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ABSTRAK 

 

PENGARUH FEE AUDIT, AUDIT TENURE, UKURAN PERUSAHAAN 

DAN REPUTASI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT 

Oleh : 

Fildzah Alifah Dewarani 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fee audit, audit tenure, ukuran 

perusahaan, dan reputasi auditor terhadap kualitas audit pada sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Metode yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan sumber data sekunder dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. 

Data dianalisis menggunakan uji regresi berganda dengan perangkat lunak IBM SPSS versi 26. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa fee audit memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas 

audit, yang diukur melalui rasio logaritma natural (Ln). Audit tenure ditemukan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit, yang diukur melalui rasio jumlah tahun perikatan antara auditor dengan 

auditee. Ukuran perusahaan ditemukan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, yang diukur 

melalui rasio logaritma natural (Ln). Reputasi auditor memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kualitas audit, yang diukur melalui rasio The Big Four & non The Big Four. Penelitian ini 

menekankan pentingnya mempertahankan independensi auditor dan mengharapkan standar audit 

yang berlaku demi mencapai tingkat kualitas audit yang baik. 

Kata Kunci : Fee Audit, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Reputasi Auditor, Kualitas Audit. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF SUSTAINABILITY REPORT AND ENVIRONMENTAL, 

SOCIAL, GOVERNANCE (ESG) DISCLOSURE ON FIRM VALUE 

By : 

Fildzah Alifah Dewarani 

This study aims to analyze the impact of audit fees, audit tenure, company size, 

and auditor reputation on audit quality in the manufacturing sector listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2019-2023 period. The research uses a quantitative method 

with secondary data sourced from the annual reports and sustainability reports of 

companies. The data were analyzed using multiple regression tests with IBM SPSS version 

26 software. The results show that audit fees have a significant positive effect on audit 

quality, measured by the natural logarithm (Ln) ratio. Audit tenure was found to have no 

effect on audit quality, measured by the ratio of the number of years of engagement 

between the auditor and the auditee. Company size was found to have no effect on audit 

quality, measured by the natural logarithm (Ln) ratio. Auditor reputation has a significant 

positive effect on audit quality, measured by the ratio of The Big Four & non-The Big Four. 

This study emphasizes the importance of maintaining auditor independence and adhering 

to applicable audit standards to achieve a high level of audit quality. 

Keywords : Audit Fee, Audit Tenure, Company Size, Auditor Reputation, Audit Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar belakang 

Di era globalisasi ini, dunia usaha telah berkembang dengan 

sangat pesat. hal ini membuat perusahaan sebagai suatu organisasi 

bertanggung jawab untuk semua peristiwa ekonomi atau transaksi 

keuangan yang terjadi dan merangkumnya ke dalam laporan keuangan 

perusahaan. Selain digunakan oleh perusahaan, hasil audit juga dapat 

digunakan oleh pihak luar perusahaan seperti calon investor, kreditor, 

Bapepam dan pihak lain yang terkait untuk menilai perusahaan dan 

mengambil keputusan-keputusan yang strategis yang berhubungan 

dengan perusahaan tersebut. Dari profesi akuntan publik masyarakat 

mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak memihak terhadap 

informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan 

keuangan (Renaningtyas, 2019). 

Menurut Farid & Baradja (2022) Laporan keuangan merupakan 

hasil akhir dari proses akuntansi yang berguna dalam pengambilan 

keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi kewajiban perusahaan 

untuk secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka untuk mengekspose 

laporan keuangannya kepada pihak yang berkepentingan. Tujuan 

menyeluruh dari audit laporan keuangan adalah untuk menyatakan 

pendapat apakah keuangan klien menyajikan secara wajar dalam 
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semua hal yang material sesuai prinsip-prinsip yang berlaku wajar 

sesuai prinsip akuntansi. 

Kasus kecurangan audit PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) 

merupakan salah satu contoh manipulasi laporan keuangan yang 

signifikan di Indonesia. Pada tahun 2017, ditemukan bahwa perusahaan 

tersebut melakukan penggelembungan sejumlah pos akuntansi, 

termasuk piutang usaha, persediaan, aset tetap, serta pencatatan 

penjualan fiktif. Total overstatement yang diidentifikasi mencapai Rp4 

triliun, sebuah angka yang sangat memengaruhi persepsi kinerja 

perusahaan. Praktik manipulasi ini diduga dilakukan oleh direksi AISA, 

yang mencatat perusahaan afiliasi sebagai pihak ketiga untuk 

meningkatkan kesan penjualan dan kinerja yang lebih baik dari 

kenyataan. Akibatnya, informasi yang disampaikan kepada para 

investor menjadi menyesatkan dan merugikan para pemegang saham 

(Wulandari, 2022). 

Pelanggaran ini terkait dengan standar audit yang berlaku, baik di 

tingkat internasional maupun nasional. Dalam konteks Standar Audit 

Internasional (ISA), ISA 240 menegaskan bahwa auditor memiliki 

tanggung jawab untuk mengidentifikasi risiko kecurangan dalam 

laporan keuangan dan mengedepankan perhatian terhadap 

kemungkinan manipulasi. Kegagalan auditor mendeteksi kecurangan 

dalam laporan AISA bertentangan dengan kewajiban profesional 

tersebut. Selain itu, ISA 500 mengharuskan auditor untuk memperoleh 
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bukti audit yang cukup dan tepat. Pada kasus ini, KAP RSM Indonesia 

yang mengaudit laporan keuangan AISA diduga tidak memenuhi 

standar ini, terutama dalam memverifikasi transaksi dengan pihak 

berelasi yang ternyata fiktif. Di Indonesia, Standar Profesional Akuntan 

Publik (SPAP) juga menegaskan pentingnya prosedur audit yang 

memadai, termasuk SA 230 tentang dokumentasi audit dan SA 315 

mengenai identifikasi risiko material akibat kecurangan. Auditor 

seharusnya memiliki dokumentasi yang jelas dan mampu 

mengidentifikasi area berisiko tinggi seperti hubungan dengan pihak 

berelasi. Kegagalan dalam aspek ini menunjukkan lemahnya 

pengendalian risiko kecurangan oleh KAP yang bersangkutan. 

Kasus ini membawa dampak signifikan, dengan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan Kementerian Keuangan melakukan penyelidikan 

dan mengancam pelaku dengan sanksi berat. Direksi yang terlibat 

menghadapi ancaman pidana hingga lima tahun penjara dan denda 

maksimal Rp. 5 miliar sesuai Pasal 107 UU No. 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal, yang melarang penipuan dan manipulasi informasi 

material. Auditor dari KAP RSM Indonesia juga berpotensi menerima 

sanksi, termasuk pembekuan izin praktik, karena tidak mematuhi 

standar audit yang berlaku. 

Kasus PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk ini menggaris bawahi 

pentingnya penerapan standar audit yang ketat untuk menjaga integritas 

laporan keuangan dan kepercayaan investor. Kepatuhan pada prosedur 
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pengumpulan bukti audit yang memadai serta penerapan skeptisisme 

profesional sangat esensial dalam memastikan transparansi dan 

akuntabilitas di pasar modal. 

Pada kasus lainnya, manipulasi laporan keuangan juga terjadi di PT 

Garuda Indonesia pada tahun 2019 yang mencuat setelah adanya 

kejanggalan dalam laporan keuangan tahun 2018. Dalam laporan 

tersebut, PT Garuda Indonesia mengklaim laba bersih sebesar US$809 

ribu, berbeda jauh dari kerugian US$216,58 juta pada tahun 2017. 

Kejanggalan ini disebabkan oleh pengakuan piutang sebesar Rp2,9 

triliun dari kerja sama pemasangan Wi-Fi dengan PT. Mahata Aero 

Teknologi, yang seharusnya belum dapat diakui sebagai pendapatan 

(Hendra Friana, n.d.) 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2019) dalam proses auditnya, 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang, & 

Rekan dianggap tidak teliti dalam menilai substansi transaksi tersebut, 

yang menyebabkan pelanggaran terhadap beberapa standar akuntansi 

dan audit, termasuk Standar Akuntansi 315 (Pengidentifikasian dan 

Penilaian Risiko Kesalahan Penyajian Material), Standar Akuntansi 

500 (Bukti Audit), dan Standar Akuntansi 560 (Peristiwa Setelah 

Tanggal Laporan Keuangan). Pelanggaran ini berujung pada 

pembekuan izin auditor yang terlibat dan sanksi dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK).  Kasus tersebut tidak hanya merugikan investor, 

tetapi juga menyoroti perlunya peningkatan pengawasan dan kualitas 
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audit dalam memastikan integritas laporan keuangan di perusahaan 

publik .Kasus ini menunjukkan pentingnya independensi dan kualitas 

audit dalam menjaga kepercayaan publik dan integritas laporan 

keuangan perusahaan.  

Berdasarkan contoh fenomena di atas menunjukkan bahwa sebagai 

seorang auditor ketika sedang melaksanakan tugasnya harus mengikuti 

Standar Profesional Akuntan Publik dalam pelaksanaan audit dan 

melaporkan hasil laporan keuangan yang di audit secara akurat dan 

wajar. Jika di dalam laporan keuangan terdapat kecurangan, auditor 

harus mengungkapkan kecurangan tersebut karena hal ini erat sekali 

kaitannya dengan kualitas audit. 

Kualitas audit yaitu usaha dalam menemukan kesalahan audit dan 

mengajukan salah saji pada laporan keuangan. Auditor memiliki 

kewajiban untuk menyampaikan informasi yang berkualitas tinggi 

karena informasi yang didapatkan akan berfungsi sebagai panduan bagi 

pengguna laporan keuangan dalam membuat pilihan dalam organisasi 

dan pengguna laporan keuangan umumnya menafsirkan auditor dari 

KAP besar sebagai menyajikan layanan audit yang memuaskan. 

(Mardyanti, 2022). 

Kualitas  audit  menunjukkan  kemampuan  auditor  menemukan  

adanya  penyimpangan  dalam  pelaporan keuangan kliennya. Semakin 

banyak auditor dapat menemukan penyimpangan dalam laporan 
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keuangan, maka  kualitas  audit  akan  dinilai  semakin  baik.  Sehingga  

kualitas  audit  dipengaruhi  oleh  pengungkapan penemuan-penemuan 

audit (apabila didapati), yang berupa salah saji material pada pelaporan 

keuangan klien. Seorang auditor harus dapat mendeteksi salah saji 

tersebut, yang didukung bukti mengenai adanya kekeliruan  ataupun  

kecurangan  klien.  Kegagalan  pengungkapan  salah  saji  material  

dapat  memberikan dampak pada reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) akibat kualitas audit yang buruk (F. I. Hadi & Tifani, 2020).  

Beberapa skandal audit yang terjadi dapat mengurangi 

kepercayaan publik terhadap kualitas audit yang diberikan kepada 

perusahaan perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar dalam 

bursa efek Indonesia. Dalam meningkatkan kualitas audit, terdapat 

berbagai faktor yang mempengaruhi dan menjadi indikator penting, 

seperti pengalaman auditor, reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), 

latar belakang pendidikan auditor, reputasi auditor, independensi, 

ukuran KAP, serta ukuran perusahaan. Selain keterampilan dan 

kemampuan auditor, terdapat faktor-faktor lain yang juga sangat 

mempengaruhi penilaian terhadap kualitas audit yang baik.  

Hal pertama yang bisa menjadi faktor yang berpengaruh adalah fee 

audit. Fee audit adalah imbalan yang diterima auditor atas jasa audit 

yang diberikan kepada perusahaan klien. Besaran fee audit dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kompleksitas laporan keuangan, ruang 

lingkup pekerjaan, jumlah waktu yang dihabiskan untuk melakukan 
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audit, serta risiko yang dihadapi oleh auditor dalam menjalankan 

tugasnya. Fee audit memainkan peran penting dalam menentukan 

kualitas audit. Jika fee audit terlalu rendah, auditor mungkin tidak 

memiliki sumber daya atau waktu yang cukup untuk melakukan audit 

secara mendalam, yang dapat berdampak negatif terhadap kualitas 

audit. Sebaliknya, fee audit yang memadai memungkinkan auditor 

untuk mengalokasikan sumber daya yang tepat, melakukan pengujian 

yang lebih teliti, dan memastikan bahwa proses audit mengikuti standar 

profesional yang ditetapkan. Oleh karena itu, penetapan fee audit yang 

wajar menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga kualitas audit 

yang tinggi dan kepercayaan publik terhadap hasil audit. (Farid & 

Baradja, 2022). 

Faktor lainnya adalah Audit Tenure juga menjadi salah satu faktor 

yang penting dalam menentukan kualitas audit. Menurut Pamungkas et 

al, (2022) Audit tenure adalah lamanya hubungan kerja antara auditor 

dan klien dalam pelaksanaan audit, merujuk pada jumlah tahun 

berturut-turut di mana Kantor Akuntan Publik (KAP) atau auditor 

melakukan audit atas laporan keuangan suatu perusahaan. Terdapat dua 

pandangan mengenai kaitannya dengan kualitas audit. Di satu sisi, audit 

tenure yang panjang dapat meningkatkan kualitas audit karena auditor 

mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai bisnis dan operasi 

klien, memungkinkan audit yang lebih efektif dan efisien. Namun, di 

sisi lain, audit tenure yang terlalu panjang dapat mengancam 
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independensi auditor, karena hubungan yang terlalu dekat dengan klien 

dapat mengurangi skeptisisme profesional yang diperlukan. Oleh 

karena itu, beberapa regulasi mengatur batas maksimal masa kerja 

auditor dengan satu klien untuk memastikan independensi tetap terjaga, 

sehingga kualitas audit dapat tetap dipertahankan. 

Faktor selanjutnya yang dapat menentukan kualitas audit adalah 

ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan mengacu pada skala atau besar 

kecilnya suatu perusahaan, yang dapat diukur berdasarkan beberapa 

faktor, seperti total aset, pendapatan tahunan, jumlah karyawan, atau 

pangsa pasar. Dalam konteks audit, ukuran perusahaan sering dikaitkan 

dengan kompleksitas operasional dan laporan keuangan yang 

dihasilkan. Kaitan ukuran perusahaan dengan kualitas audit dapat 

dilihat dari beberapa perspektif. Perusahaan besar cenderung memiliki 

struktur organisasi yang lebih kompleks, transaksi yang lebih banyak, 

dan sistem pengendalian internal yang lebih rumit, sehingga 

membutuhkan audit yang lebih mendalam dan cermat. Karena itu, 

perusahaan besar biasanya menggunakan Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang lebih bereputasi dengan auditor yang memiliki keahlian 

dan sumber daya yang memadai untuk menangani audit yang lebih 

kompleks. 

Selain itu, perusahaan besar juga sering menjadi subjek perhatian 

publik yang lebih besar, sehingga meningkatkan kebutuhan akan audit 

berkualitas tinggi untuk memastikan bahwa laporan keuangan dapat 
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dipercaya. Di sisi lain, perusahaan yang lebih kecil mungkin 

menghadapi tekanan biaya yang membuat mereka cenderung memilih 

KAP dengan fee audit lebih rendah, yang bisa berdampak pada kualitas 

audit. Oleh karena itu, secara umum, ukuran perusahaan dapat 

mempengaruhi tingkat permintaan terhadap kualitas audit, serta 

kemampuan auditor untuk memberikan audit yang sesuai dengan 

kompleksitas entitas yang diaudit (Susanti & Annisa, 2023). 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi kualitas audit adalah 

reputasi auditor. Menurut  Abubakar Arief (2023) Reputasi auditor 

adalah persepsi publik atau klien terhadap kredibilitas, integritas, dan 

keahlian auditor berdasarkan rekam jejak kinerja, profesionalisme, 

serta hasil audit yang telah dilakukan. Reputasi auditor sangat penting 

karena auditor dengan reputasi yang baik cenderung lebih dipercaya 

oleh pemangku kepentingan, termasuk investor dan regulator, untuk 

memberikan opini audit yang objektif dan berkualitas. Auditor 

bereputasi baik biasanya lebih menjaga independensi dan menjalankan 

tugasnya sesuai dengan standar profesional. Kualitas audit berkaitan 

erat dengan reputasi auditor, karena auditor yang memiliki reputasi baik 

akan lebih berkomitmen untuk mempertahankan standar yang tinggi 

dalam proses audit, sehingga meningkatkan kredibilitas laporan 

keuangan yang diaudit. 

Fee audit, audit tenure, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor 

semuanya mempengaruhi kualitas audit dengan cara yang berbeda. Fee 
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audit yang terlalu rendah dapat mengurangi alokasi sumber daya dan 

waktu yang diperlukan untuk melakukan audit yang menyeluruh, 

sementara fee yang memadai memungkinkan auditor melaksanakan 

audit secara lebih mendalam. Audit tenure yang terlalu panjang dapat 

mengurangi independensi auditor karena kedekatan yang terbentuk 

dengan klien, meskipun pada sisi lain memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap bisnis klien. Ukuran perusahaan juga 

berpengaruh, karena perusahaan besar dengan kompleksitas 

operasional yang tinggi membutuhkan audit yang lebih komprehensif 

dan auditor dengan kompetensi yang memadai. Reputasi auditor 

meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, mengurangi risiko agensi 

dan asimetris informasi, serta mencegah kecurangan, sehingga 

memperkuat kepercayaan investor dan nilai perusahaan. Semua faktor 

ini berkontribusi pada independensi, skeptisisme profesional, dan 

kompetensi auditor, dan akhirnya berdampak pada kualitas audit. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fauziyyah & 

Praptiningsih (2020) menyatakan bahwa fee audit berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Agustini & Siregar (2020) menyatakan bahwa fee audit 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2020) yang 

menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulyazen & 
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Solihin (2024) menyatakan bahwa audit tenure berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Menurut penelitian Yustari et al (2021) menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit, yang 

berarti bahwa semakin besar perusahaan klien, semakin tinggi kualitas 

audit yang akan dihasilkan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Effendi & Ulhaq (2021) menyatakan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh pada kualitas audit. Hal ini dikarenakan sistem 

pengendalian intern yang baik belum tentu dimiliki perusahaan, baik 

perusahaan besar maupun perusahaan kecil. 

Menurut penelitian yang dilakukan Effendi & Ulhaq (2021) yang 

menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh terhadap kualitas 

audit, yang artinya nilai reputasi auditor yang semakin tinggi akan 

meningkatkan kualitas audit pada sebuah perusahaan. Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Andriani & Nursiam (2018) yang 

menyatakan bahwa reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Berdasarkan data di atas bahwa tidak setiap peristiwa yang terjadi 

sesuai dengan teori yang ada. Penelitian ini berusaha meneliti lebih 

dalam mengenai pengaruh fee audit, audit tenure, ukuran perusahaan, 

dan reputasi auditor terhadap kualitas audit. Hal ini juga diperkuat 

dengan hasil research gap dari penelitian terdahulu, dimana masih 

terdapat perbedaan hasil penelitian. 
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Pembahasan kualitas audit diambil karena penelitian sebelumnya 

tentang kualitas audit yang masih terdapat perbedaan hasil. Perbedaan 

ini mungkin dikarenakan adanya perbedaan variabel independen yang 

digunakan, objek yang dijadikan penelitian, serta perbedaan periode 

yang digunakan. Sehingga beberapa hal tersebut dapat memicu adanya 

berbagai macam pendapat pada penelitian. Maka oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat faktor-faktor 

yang sangat berpengaruh terhadap kualitas audit terutama pada 

perusahaan manufaktur di era globalisasi ini. 

Alasan peneliti ini memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai objek penelitian yaitu 

dikarenakan perusahaan manufaktur sendiri merupakan perusahaan 

berskala besar yang memiliki sektor serta sub sektor yang banyak, maka 

dari itu perusahaan manufaktur juga termasuk perusahaan yang 

memiliki permasalahan rekayasa laporan keuangan yang cukup banyak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada objek 

penelitian. Penelitian ini menggunakan objek penelitian berupa seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2023 karena masih banyak yang belum menggunakan 

objek tersebut dan mengambil periode tahun 2019-2023. 

Penelitian ini adalah modifikasi dari penelitian pada jurnal yang 

berjudul “Dampak Fee Audit, Audit Tenure Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas Audit pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021” yang ditulis oleh Susanti & 

Annisa (2023). Terdapat beberapa perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian tersebut, dimana penelitian sebelumnya menggunakan 

sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar pada bursa efek 

indonesia, sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perbedaan 

kedua adalah periode penelitian , penelitian sebelumnya menggunakan 

periode tahun 2018-2021, sedangkan penelitian ini lama periode yang 

digunakan adalah tahun 2019-2023. Kemudian perbedaan yang terakhir 

adalah menambahkan variabel reputasi auditor. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dalam hal ini peneliti tertarik 

untuk mengembangkan dan meneliti kembali, penelitian dengan judul 

“Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, dan 

Reputasi Auditor terhadap Kualitas Audit (Studi pada Perusahaan 

Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-

2023)”. 
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1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Fee Audit berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Bagaimana Audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Bagaimana Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit? 

4. Bagaimana Reputasi Auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis dan menemukan bagaimana 

pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, dan Reputasi 

Auditor terhadap kualitas audit. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dimiliki pada penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi, manfaat, beserta pemahaman untuk 

pengembangan teori tentang pengaruh fee audit, audit tenure, 

ukuran perusahaan, dan reputasi auditor terhadap kualitas audit. 

2. Manfaat Praktis  

A. Untuk Investor 
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Penelitian ini bisa digunakan sebagai alat ukur melakukan 

pengambilan keputusan terhadap melakukan investasi terhadap 

perusahaan yang akan di titipkan modalnya.  

B. Untuk Perusahaan 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai alat ukur untuk perusahaan 

melakukan berapa besarnya Fee audit yang di berikan, berapa lama 

Audit tenure yang harus dilaksanakan serta seberapa sering 

melakukan pergantian auditor dan seberapa penting reputasi audit 

sehingga bisa mendapatkan kualitas audit yang baik.  

C. Untuk Peneliti 

Sebagai media untuk mempergunakan teori yang sudah di pelajari 

di masa kuliah dan bisa langsung mendalami ilmu khususnya 

Pengauditan. 
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